




1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih menuntut 
adanya komunikasi yang tidak hanya berupa voice, tetapi juga berupa data bahkan 
multimedia. Dengan munculnya internet yang dapat menghubungkan dua 
komputer atau lebih dengan lokasi yang berlainan negara bahkan benua. Wireless 
Local Area Network 2,4 GHz merupakan salah satu teknologi akses internet yang 
relatif lebih praktis dan murah bila dibandingkan dengan kabel atau infrastruktur 
perusahaan telekomunikasi yang telah ada, sehingga banyak bermunculan warnet-
warnet yang lebih memilih akses WLAN 2,4 GHZ dan akan semakin 
meningkatkan kompetisi antar Penyedia Jasa Internet (PJI). 
Semakin banyak munculnya perusahaan Internet Services Provider (ISP) 
atau Penyedia Jasa Internet (PJI) ini merupakan suatu keuntungan dalam hal 
distribusi informasi tetapi di sisi lain dapat menimbulkan masalah yang serius 
berupa interferensi karena kepadatan dari jaringan tersebut dengan jumlah kanal 
frekuensi terbatas. Kondisi tersebut diperparah lagi dengan pengunaan booster 
untuk mengatasi masalah interferensi dengan tujuan penambahan daya untuk 
memperkuat kualitas sinyal yang dikirim tetapi hal tersebut justru semakin akan 
memperparah keadaan karena akan mengganggu sinyal ISP lainnya, sehingga 
yang terjadi persaingan yang tidak sehat  dan jaringan wireless yang ada semakin 
tidak beraturan. Hal ini dikarenakan pada WLAN 2,4 GHZ ini memiliki 11 
channel (standard US dan Canada) atau 14 chanel (standar ETSI) dimana jika 
dilihat dari spasi antar kanal frekuensi hanya 5 MHz. Secara teori bandwidth 
transmisi sinyal adalah 11 Mbps tetapi pada kondisi real saat transmit sinyal 
membutuhkan bandwidth transmisi sekitar 22 Mbps, hal ini akan menimbulkan 
overlapping antar kanal frekuensi sehingga terjadi interferensi antar kanal 
frekuensi yang ada. Selain itu timbul permasalahan dengan banyaknya 
pembangunan menara-menara (towers) oleh masing-masing Internet Services 
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Provider (ISP) menyebabkan ketidaknyamanan khususnya di Geger Kalong, 
sehingga menara-menara tersebut secara tidak langsung dapat mengganggu dari 
segi keindahan oleh karena itu perlu adanya penertiban untuk membatasinya. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka muncul ide untuk 
merencanakan suatu jaringan internet berupa Wireless Local Metropolitan Area 
Network (WMAN) dengan menggunakan teknologi Worldwide Interoperabiliy for 
Microwave Access (WiMAX) yang dapat mencakup seluruh wilayah Geger Kalong 
dengan metode sistem penataan sel-sel dan membatasi jumlah menara-menara 
yang ada, sehingga dapat mengurangi adanya interferensi antar ISP. Perencanaan 
sel-sel ini mencakup seluruh wilayah Geger Kalong, dengan pertimbangan daerah 
Geger Kalong memiliki pertumbuhan penduduk yang semakin padat dan 
kebutuhan akan komunikasi data (internet) juga semakin meningkat. 
  
1.2  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari perencanaan WMAN ini yaitu untuk membuat penataan sel-sel 
pada Geger Kalong sehingga lebih teratur dan dapat menjangkau seluruh wilayah 
Geger Kalong dengan menggunakan standart IEEE 802.16 untuk link antar 
Backhaul yaitu pada kondisi link point to point line of sight dan standart IEEE 
802.16d untuk kondisi link point to multi point non line of sight. 
 
1.3  Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah: 
1. Traffic Forecasting, yaitu membahas prediksi kebutuhan trafik 
pelanggan manggunakan Microsoft Excel 2003. 
2. Capacity, yaitu mambahas kapasitas yang mampu ditangani oleh 
jaringan menggunakan Microsoft Excel 2003.  
3. Coverage, yaitu membahas area jangkauan jaringan yang akan 
dibangun menggunakan Microsoft Excel 2003. 
4. Untuk mengetahui performansi jaringan akses wireless pita lebar 
standar IEEE.802.16d. Setelah mengetahui parameter perangkat 
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pada jaringan akses wireless pita lebar standart IEEE.802.16d 
melalui pengukuran maka hasil pengukuran ini berguna untuk 
dijadikan acuan untuk perencanaan jaringan WiMAX di masa 
depan. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar dalam pengerjaan Tugas Akhir ini diperoleh hasil yang optimal, 
maka masalah akan dibatasi sebagai berikut : 
1. Standar WiMAX yang digunakan adalah IEEE 802.16d. 
2. Studi kasus Perencanaan Jaringan WiMAX fixed access dilakukan 
di Wilayah Kota Bandung dengan frekuensi kerja pada pita 
frekuensi 3,3 GHz dan lebar kanal 3,5 MHz 
3. Perencanaan sel yang menggunakan antena omnidirectional dengan 
pertimbangan masih dalam tahap awal perencanaan yang 
diasumsikan masih belum padat serta penghematan untuk 
pengadaan perangkat radio 
4. Analisa mekanisme dan prinsip kerja jaringan akses standar 
IEEE.802.16d meliputi proses akses (Base Station ke pelanggan) 
dan proses transmisi. Perangkat yang digunakan merupakan produk 
dari Airspan sehingga parameter WiMAX disesuaikan dengan 
parameter pada perangkat WiMAX ( daya pancar, RX Sensitivity, 
Gain, dll) Airspan. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada tugas akhir ini adalah  
1. Studi literature terhadap jurnal-jurnal dan teori mendukung 
2. Menetapkan model yang akan digunakan dalam perancangan, 
model tersebut adalah: 
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3. Dilakukan analisa secara data dan kondisi real di lapangan untuk 
perencanaan sel yang akan digunakan pada jaringan Wireless Metropolitan 
Area Network. 
 
1.6 Sistematika Penulisan  
Tugas Akhir ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi latar belakang penelitian, tujuan penelitian, perumusan 
masalah, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan tugas akhir. 
BAB II DASAR TEORI 
 Bab ini berisi tentang konsep dasar standar sistem komunikasi fixed 
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BAB III DATA DAN ASPEK PERENCANAAN 
 Bab ini berisi langkah-langkah dalam melakukan perencanaan 
jaringan fixed WiMAX berdasarkan parameter-parameter dalam 
melakukan perencanaan jaringan, 
BAB IV DATA DAN ANALISA PERFORMANSI 
 Bab ini berisi perhitungan performansi meliputi perhitungan link 
budget (RSL), perhitungan kualitas sinyal (SNR), perhitungan delay, 
dan perhitungan throughput dan analisa performansi perangkat 
jaringan akses wireless pita lebar standar IEEE.802.16d berdasarkan 
data yang diperoleh 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, dan 
beberapa masukan untuk penelitian lebih lanjut. 
